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BAB V 

PEMBAHASAN 

Setelah data dipaparkan dan menghasilkan temuan-temuan, maka kegiatan 

berikutnya adalah mengkaji hakikat dan makna temuan penelitian. Masing-masing 

temuan akan dibahas dengan mengacu pada teori dan pada pendapat para ahli 

yang ada di antaranya sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan Pelaksanaan Program Standar Kecakapan Ubudiyah 

(SKU) dalam Meningkatkan Ketaatan Ibadah di MA Ma’arif Bakung 

Udanawu Blitar 

merupakan lembaga pendidikan yang menerapkan kegiatan SKU 

sebagai kegiatan penting dalam menunjang kemampuan beribadah peserta 

didik. Muatan lokal ini melakukan serangkaian kegiatan yang memberikan 

penguatan terhadap materi pendidikan agama Islam serta memberikan solusi 

terhadap kelemahan membaca Al-Qur'an, ubudiyah dan akhlakul karimah 

bagi siswa di madrasah. 

Latar belakang diterapkannya kegiatan ini adalah pertama, kegiatan ini 

dilaksanakan karena adanya surat edaran yang dikeluarkan oleh Kepala 

Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Jawa Timur Nomor: Kw. 

13.4/HK.00.8/1465/2012, yang berisi bahwa seluruh madrasah di Jawa Timur 

harus mempunyai suatu kegiatan yaitu SKUA yang dapat memberikan 

penguatan terhadap materi pendidikan agama Islam serta memberikan solusi 

terhadap kelemahan membaca Al-Qur'an, ubudiyah, dan akhlakul karimah 

bagi siswa madrasah maka perlu ditetapkan SKUA. 
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Kedua, melihat kondisi peserta didik di MA Ma’arif Bakung Udanawu 

Blitar yang tidak semua peserta didik memiliki akhlak yang baik. Walaupun 

sebagian besar peserta didik berakhlak baik, namun ada beberapa yang siswa 

yang kadang-kadang melontarkan perkataan tidak baik terhadap sesama 

temannya. 

Ketiga, adanya tuntutan wali murid yang menginginkan putra putrinya 

untuk lancar dalam membaca Al-Qur'an serta hafal dengan surat- surat 

pendek. 

Berangkat dari beberapa latar belakang di atas maka pihak madrasah 

setuju untuk melaksanakan kegiatan SKU di MA Ma’arif Bakung Udanawu 

Blitar, karena kegitan ini dapat membantu guru dalam menyampaikan materi-

materi pendidikan agama Islam, serta memudahkan siswa dalam mencapai 

kecakapan ubudiyah dan akhlakul karimah. 

Tujuan adanya SKU ini adalah adanya pemikiran dari pihak sekolah 

untuk meningkatkan kualitas siswa dalam bidang agama, sehingga siswa 

dapat mewujudkan visi dan misi dari madrasah yaitu: lulusan yang memiliki 

akhlak mulia, dedikatif, intelek dan terampil. Agar siswa tidak hanya 

memahami Pendidikan Agama Islam secara teori saja, tetapi praktek juga bisa. 

Melatih peserta didik dalam mengembangkan potensi individunya di bidang 

al-Qur'an, akidah akhlak, dan fikih yang berkaitan dengan kehidupan sehari-

hari, serta untuk sarana dan landasan dalam mengamalkan ajaran Islam di 

kehidupan sehari-hari. Selain itu, juga untuk meningkatkan pengalaman 

agama Islam peserta didik.  
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Dalam pelaksanaan kegiatan SKU tentunya ada tata cara ataupu 

program tertentu yang telah ditentukan oleh pihak MA Ma’arif Bakung 

Udanawu Blitar. Karena kegiatan SKU ini meliputi bidang Al-Qur'an Hadits, 

Akidah Akhlak, dan juga Fiqih. Pasti ada caranya sendiri-sendiri, tidak 

mungkin kalau pelaksanaannya menggunakan satu cara saja. 

Untuk bidang Al-Qur'an Hadits dan do'a beserta dzikir ini sistemnya 

adalah hafalan, setiap siswa harus hafal dan setoran kepada guru 

pembimbingnya masing-masing, dan setiap siswa bisa dikatakan mencapai 

standar nilai yang ditentukan apabila mereka mencukupi kriteria-kriteria 

sebagai berikut: tajwidnya tepat, kelancaran dalam hafalan, tilawahnya juga 

bagus. Lalu di bidang Akidah Akhlak ini menggunakan tes lisan atau tes 

kemampuan kognitif, yaitu peserta didik di beri pertanyaan-pertanyaan 

seputar pelajaran Akidah Akhlak dan siswa harus menjawab dengan benar. 

Nilai praktek SKU masuk dalam praktek pelajaran fiqih/Ibadah, untuk 

kriteria- kriteria yang harus dicakup siswa agar nilainya mencapai nilai yang 

telah ditentukan adalah ketepatan gerakan, contohnya gerakan sholat, wudlu, 

dan lainnya, fasih dalam membaca do'a-do'a, lancar dan benar.  

Jadi pihak MA Ma’arif Bakung Udanawu Blitar sudah memikirkan 

dengan matang bagaimana setiap pelaksanaan kegiatan SKUA ini bisa 

berjalan dengan lancar sesuai dengan materi yang telah ditentukan. Dengan 

adanya program tersebut tentunya setiap pelaksanaan kegiatan SKUA saling 

mendukung antara praktek di lapangan dengan teori pelajaran. Dan dengan 

adanya program itu pastinya apa yang diharapkan bisa tercapai sesuai tujuan 

awal.  
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Namun dalam pelaksanaan yang sebenarnya ketika saya observasi di 

MA Ma’arif Bakung Udanawu Blitar bisa dikatakan pelaksanaannya belum 

ideal. Karena keterbatasan waktu, mengingat kegiatan ini sangat penting dan 

membutuhkan waktu yang sangat panjang. Tetapi pihak MA Ma’arif Bakung 

Udanawu Blitar memberikan solusi terhadap permasalahan tersebut yaitu 

siswa yang belum setoran ketika jam praktek bisa menemui guru 

pembimbingnya di luar jam praktek.  

Sasaran dari kegiatan SKU ini adalah seluruh siswa di MA Ma’arif 

Bakung Udanawu Blitar yaitu meliputi siswa kelas X,XI. Yang mana dalam 

pelaksanaannya dibimbing oleh guru Ibadah. Dan setiap jenjang kelas 

memiliki pembimbing masing-masing.  

Pengetahuan agama Islam tersebut akan menjadi sebuah bekal yang 

nantinya akan lebih berguna bagi peserta didik guna menumbuhkan rasa 

disiplin dalam beribadah, sadar akan pengetahuan agama sangatlah penting 

bagi kehidupan mereka baik di dunia maupun di akhirat, dan di samping itu 

kegiatan ini juga sebagai tempat untuk menunjang kemampuan peserta didik 

dalam mendalami tentang ubudiyah, dan akhlaknya, dan sebagai sarana dalam 

mengembangkan intelektual peserta didik meningkatkan kualitas lulusan dari 

madrasah.  

Sebenamya jauh sebelum adanya kegiatan SKU ini MA Ma’arif 

Bakung Udanawu Blitar sudah melaksanakan kegiatan yang hampir mirip 

guna menunjang kualitas siswa, yaitu dengan mengadakan kegiatan membaca 

dan menghafal surat-surat pendek serta menghafal doa-doa harian. Untuk 

pelaksanaannya diadakan 15 menit sebelum jam pertama dimulai. Namun 
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kegiatan ini dirasa hasilnya kurang maksimal karena kurangnya waktu dan 

tidak ada sitem setoran peranak ke guru hanya di simak oleh teman 

sebangkunya. Dan guru-guru yang mengontrol kegiatan ini belum tentu guru 

PAI, hanya guru jam pertama.  

Untuk kegiatan SKU ini dilaksanakan di MA Ma”arif Bakung 

Udanawu Blitar belum lama, yaitu berjalan sekitar 8 tahun yang lalu, jadi 

awal kegiatan pada tahun 2012. Setelah adanya surat edaran dari Kepala 

Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Jawa Timur pihak sekolah 

melakukan beberapa perencanaan. Perencanaan tersebut dilakukan oleh 

kepala sekolah, waka kurikulum, waka kesiswaan dan guru pendidikan agama 

Islam, dalam rapat tersebut yang dibahas meliputi materi-materi yang hendak 

dicapai, yaitu materi yang dapat mencapai aspek-aspek pendidikan yakni 

aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotorik, serta waktu 

pelaksanaan, penanggung jawab pelaksanaan, tempat pelaksanaan, dan 

strategi maupun metode yang digunakan dalam kegiatan ini.  

Merencanakan pada dasarnya membuat keputusan mengenai arah yang 

akan dituju, tindakan yang akan diambil, sumber daya yang akan diolah dan 

teknik/metode yang dipilih untuk digunakan. Rencana mengarahkan tujuan 

organisasi dan menetapkan prosedur terbaik untuk mencapainya. Prosedur itu 

dapat berupa pengaturan sumber daya dan penetapan teknik/metode.
1
  

Jadi perencanaan yang dilakukan oleh pihak MA Ma’arif Bakung 

Udanawu Blitar setelah adanya surat edaran dari pemerintah adalah 

melakukan rapat bersama-sama khususnya guru Ibadah/fiqih, dan 

                                                           
1
 Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, Manajemen 

Pendidikan, 94. 
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menetapkan standar penilaian, serta menentukan kriteria-kriteria penilaian 

yang harus di capai peserta didik. Setela itu membuat jadwal dilaksanakannya 

kegiatan SKU untuk setiap kelas masing-masing, menentukan siapa saja yang 

menjadi guru pembimbing dan strategi maupun metode apa saja yang 

digunakan dan lainnya. Strategi pembelajaran yang dipilih oleh guru 

selayaknya didasari pada berbagai pertimbangan sesuai dengan situasi, 

kondisi, dan lingkungan yang akan dihadapinya. Pemilihan strategi 

pembelajaran umumnya bertolak dari (a) rumusan tujuan pembelajaran yang 

telah ditetapkan, (b) analisis kebutuhan dan karakteristik peserta didik yang 

dihasilkan, (c) jenis materi pembelajaran yang akan dikomunikasikan. Ketiga 

elemen yang dimaksud, selanjutnya disesuaikan dengan media pembelajaran 

atau sumber belajar yang tersedia dan mungkin digunakan.
2
  

Kegiatan SKU ini wajib diikuti oleh seluruh peserta didik MA Ma’arif 

Bakung Udanawu Blitar karena hasilnya diajukan sebagai syarat mengikuti 

Ujian Semester dan Ujian Nasional, apabila ada siswa yang belum tuntas 

hafalannya maka tidak diperbolehkan untuk mengikuti Ujian Semester dan 

Ujian Nasional serta ijazahnya akan di tahan sampai siswa tersebut 

menyelesaikan hafalannya. Serta mempermudah bagi guru pendidikan agama 

Islam untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa dalam beribadah, 

berakhlak. Dan dengan itu siswa menjadi termotivasi untuk lebih bersungguh-

sungguh dalam menyelesaikan hafalan sebelum ulangan semester 

dilaksanakan. Mengenai pengertian standar itu sendiri, kepala madrasah MA 

Ma’arif Bakung Udanawu Blitar memberikan pengertian sebagai berikut: 

                                                           
2
 Hamzah B . Uno dan Nurdin Mohammad, Belajar dengan Pendekatan PAIKEM, hal. 4. 
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Standar itu adalah nilai-nilai minimal yang harus dicapai peserta didik, atau 

bisa dikatakan patokan yang harus dikuasai oleh peserta didik terhadap suatu 

kegiatan pembelajaran. Dan sekolah sudah memberikan patokan nilai-nilai 

tertentu yang mana peserta didik harus mencapai nilai tersebut.Jadi setiap 

siswa harus mencapai nilai-nilai yang telah ditentukan oleh pihak sekolah, 

dengan beberapa kriteria yang ditentukan oleh guru.  

Walaupun kegiatan SKU ini oleh pihak MA Ma’arif Bakung Udanawu 

Blitar namun pihak sekolah tetap berusaha untuk sangat baik. rasa 

mengembangkan kegiatan-kegiatan lain yang positif dan berhubungan dengan 

agama Islam guna menunjang kualitas peserta didik MA Ma’arif Bakung 

Udanawu Blitar agar mereka berbeda dengan peserta didik di sekolahan 

lainnya, dan menciptakan out put yang bermoral, berakhlak, dan berkualitas 

tinggi. Terutama bisa dikatakan lebih unggul jika dibandingan dengan peserta 

didik dari sekolah umum biasanya.  

Maka dari itu tahun ini MA Ma’arif Bakung Udanawu Blitar 

mempunyai program tahfidz (hafalan Al-Qur'an) untuk peserta didik yang 

berminat mengikuti program ini bisa langsung mengikuti dan dibimbing oleh 

guru khusus. Walaupun program ini belum diwajibkan untuk diikuti oleh 

setiap peserta didik, namun antusias peserta didik terhadap kegiatan ini 

sangatlah tinggi. 

Jadi dari tahun ketahun MA Ma’arif Bakung Udanawu Blitar ini 

berusaha mengembangkan kegiatan-kegiatan maupun program-program guna 

menunjang kualitas siswa. Dan berusaha mengikuti perkembangan zaman 

serta tuntutan masyarakat. Dengan adanya pelaksanaan berbagai kegiatan 
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tersebut selain dapat meningkatkan kualitas keimanan para siswa, kualitas 

lulusannya juga semakin diperhitungkan. 

2. Proses Pelaksanaan Program Standar Kecakapan Ubudiyah (SKU) 

dalam Meningkatkan Ketaatan Ibadah Peserta Didik di MA Ma’arif 

Bakung Udanawu Blitar  

Hasil dari musyawarah atau perencanaan dengan beberapa pihak 

mengenai kegiatan SKU adalah pelaksanaan kegiatan SKU di MA Ma’arif 

Bakung Udanawu Blitar, yang terlibat dalam kegiatan ini adalah seluruh 

peserta didik di MA Ma’arif Bakung Udanawu Blitar yaitu peserta didik kelas 

X, XI serta bapak ibu guru pengampu mata pelajaran Ibadah di MA Ma’arif 

Bakung Udanawu Blitar sebagai pembimbing dalam kegiatan tersebut, 

kegiatan ini dilaksanakan di kelas masing-masing. Kegitan ini dilaksanakan 

untuk setiap kelasnya berbeda- beda sesuai jadwal yang telah ditentukan oleh 

pihak madrasah yaitu masing-masing tiap ke las seminggu sekali dengan satu 

jam pelajaran.  

Peran guru pembimbing di sini selain membimbing para siswa dan 

memberikan arahan terhadap jalannya kegiatan SKU tersebut, juga berperan 

sebagai motivator, agar peserta didik lebih termotivasi dalam belajar. Serta 

tugas pembimbing adalah membimbing siswa ketika kegiatan SKU sampai 

peserta didik itu benar-benar bisa dan benar ketika praktek, maupun lancar 

dan tepat dalam setoran hafalannya. 

Alat-alat yang mendukung ketika pelaksanaan kegiatan SKU ini tidak 

hanya buku panduan saja yang di buat oleh pihak MA Ma’arif Bakung 

Udanawu Blitar. Akan tetapi ketika materi-materi tertentu seperti halnya 
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Akidah Akhlak dan juga Fiqih tercantum di LKS peserta didik. Dan juga 

buku setoran yang harus di bawa peserta didik setiap kegiatan SKU 

berlangsung, guna di beri nilai oleh pembimbing ketika selesai setoran 

ataupun praktek.  

Bentuk materi yang ada dalam kegiatan SKU ini adalah berupa hafalan 

dalam lingkup Al-Qur'an Hadits dan do'a-do'a serta dzikir, tes lisan atau tes 

kognitif dalam lingkup akidah akhlak, dan terakhir praktik dalam lingkup 

fiqih. Adapun pelaksanaannya dilakukan di kelas masing- masing, namun 

ketika praktek seperti praktek sholat atau praktek fiqih lainnya itu dilakukan 

di musholla madrasah.  

Untuk cara pelaksanaannya adalah siswa maju satu persatu secara 

individu untuk melakukan setoran hafalan di hadapan guru. Namun 

adakalanya dalam mempraktikkannya secara bersama-sama karena 

keterbatasan waktu, selain itu juga tergantung dengan materi apa yang 

disetorkan pada saat itu. Terkadang peserta didik juga ada saja yang belum 

siap untuk setoran hafalan pada saat menghadap gurunya, dan disitu untuk 

memberikan efek jera terhadap siswa, guru menyuruh peserta didik untuk 

berdiri di depan kelas dan menghafalkan di depan kelas.  

Adapun praktek yang dilakukan dalam kegiatan SKU dalam bidang 

fiqih adalah sholat jum'at, sholat jenazah, khutbah, shalat jama', shalat qashar, 

shalat dalam keadaan sakit, shalat di atas kendaraan, memandikan, 

mengkafani, dan menguburkan jenazah, serta haji dan umroh. Dengan proses 

pertama guru pembimbing membuka pelajaran dengan do'a yang dilakukan 

bersama lalu guru pembimbing memberikan sedikit waktu untuk peserta didik 
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agar mereka mempelajari materi yang akan di praktekkan, dan setelah itu 

peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok. Setelah itu peserta didik 

melaksanakan praktek sampai waktu pembelajaran selesai, dan terakhir guru 

memberikan penguatan dan motivasi untuk peserta didik.  

Jadi strategi yang digunakan dalam pembelajaran tersebut adalah 

strategi heuristik yang mana merupakan strategi pembelajaran yang 

menghendaki peseta didik untuk terlibat aktif dalam proses pengolahan 

pesan- pesan belajar. Strategi ini lebih berpusat pada siswa dan bertujuan 

untuk mengembangkan kemampuan intelektual, berpikir kritis, dan 

memecahkan masalah dari para peserta didik.
3
 Dan menggunakan metode 

resitasi yaitu pembacaan hafalan di muka umum atau hafalan yang diucapkan 

oleh peserta didik di dalam kelas ketika setoran hafalan, dan menggunakan 

metode kerja kelompok ketika praktek fiqih yang mana dalam kerja 

kelompok ini siswa dalam satu kelas dipandang sebagai satu kesatuan 

(kelompok) tersendiri ataupun dibagi atas kelompok-kelompok kecil.
4
  

Untuk proses pelaksanakan setoran hafalan-hafalan yang telah 

ditentukan yaitu pertama guru pembimbing membuka pelajaran dengan do'a 

yang dilakukan bersama lalu guru pembimbing menjelaskan sedikit tentang 

materi yang akan disetorkan, lalu guru mengabsen satu persatu peserta didik 

untuk maju dan setoran hafalan dan proses itu berlangsung sampai 

pembelajaran selesai, terakhir guru memberikan penguatan. Dan pembiasaan 

hafalan tersebut dilakukan di rumah, di sekolah hanya untuk setoran hafalan 

                                                           
3
 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,t.tp. hal. 71. 

4
 Ibid., hal. 193. 
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saja. Akan tetapi, ketika ada peserta didik yang maju untuk setoran dan belum 

hafal di beri kesempatan hafalan di kelas.  

Metode yang dilakukan dalam setoran hafalan ini adalah ceramah yaitu 

sebagai metode pembelajaran yang digunakan dalam mengembangkan proses 

pembelajaran melalui cara penuturan. Dan juga menggunakan metode resitasi 

yaitu pembacaan hafalan di muka umum atau hafalan yang diucapkan oleh 

murid-murid di dalam kelas.
5
  

Dengan menggunakan beberapa metode dan strategi akan 

memudahkan guru dalam menyampaikan materi dan juga para peserta didik 

mudah dalam menerima materi sehingga tujuan pembelajaran dapat 

tersampaikan dengan baik. Proses pembelajaran diperlukan adanya strategi 

karena dalam suatu strategi menunjuk pada sebuah perencanaan untuk 

mencapai tujuan. Sedangkan metode adalah cara yang dapat digunakan untuk 

melakukan strategi. Jadi dalam strategi pembelajaran diperlukan adanya suatu 

metode untuk membantu kelancaran pembelajaran. Semakin tepat metode 

yang digunakan dalam pembelajaran maka semakin efektif pula tujuan yang 

akan dicapai. Dan sistem penilaiannya yaitu penilaian individu, jadi setiap 

peserta didik akan diketahui kemampuannya.  

Dalam pelaksanaan kegiatan SKU peserta didik harus mencapai nilai 

yang telah ditentukan oleh pembimbing. Namun dalam pelaksanaannya ada 

sebagian peserta didik yang nilainya belum mencukupi, dan harus 

mengulangi setoran hafalannya agar nilainya bisa lebih bagus dan mencapai 

target yang telah ditentukan. Untuk menyiasati agar peserta didik yang 

                                                           
5
 Ibid., hal.214. 
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nilainya belum mencapai nilai yang telah ditentukan tidak terburu-buru 

mengejar target setoran, ketika akan kenaikan kelas dan nantinya hasilnya 

tidak maksimal maka diperbolehkan setoran di luar jam kegiatan SKU, 

peserta didik bisa menemui gurunya langsung ketika jam istirahat dan setoran 

hafalan. Dan peserta didik yang nilainya betul-betul sudah bagus, sebagian 

diberi kepercayaan oleh guru untuk menyemak langsung hafalan dari 

temannya yang nilainya belum bagus. Tujuannya agar peserta didik yang 

nilainya sudah bagus itu bisa lebih kuat hafalannya karena sering menyemak 

temannya, dan juga melatih peserta didik agar belajar untuk menjadi guru 

TPA.  

Setiap pelaksanaan kegiatan SKU setiap peserta didik harus membawa 

kartu setoran atau kartu penilaian khusus SKU guna untuk memberikan hasil 

evaluasinya. peserta didik yang telah melakukan setoran dan nilainya sudah 

mencapai target langsung mendapatkan nilai dan tanda tangan dari 

pembimbing. Adapun siswa yang nilainya belum mencapai target 

dikelompokkan dan pelaksanaan praktek ulang. Dan program kegiatan ini 

merupakan syarat bagi peserta didik untuk mengikuti ulangan semester dan 

pengambilan ijazah.  

Setiap program kegiatan pasti mempunyai faktor-faktor yang 

mendukung maupun menghambat berjalannya suatu kegiatan. Disini ada 

beberapa faktor yang mendukung terlaksananya kegiatan SKU di MA Ma’arif 

Bakung Udanawu, diantaranya: 

a.   Fasilitas yang berupa tempat untuk pelaksanaan kegiatan SKU. Pada 

kenyataannya, kegiatan tersebut dilaksanakan di kelas masing-masing 
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ketika setoran hafalan, namun ketika kegiatan yang membutuhkan 

praktek seperti sholat itu dilaksanakan di musholla madrasah. 

b.   Tersedianya waktu khusus untuk kegiatan SKU. Madrasah memberikan 

waktu khusus yang berbeda-beda untuk setiap kelas, yaitu dua jam 

pelajaran. Namun pada kenyataannya, guru pembimbing memberikan 

kesempatan hafalan sewaktu-waktu. Jadi peserta didik diberikan 

kebebasan untuk hafalan ketika mereka benar-benar menguasai dan 

langsung menyetorkan hafalannya kepada guru pembimbing sehingga 

hasilnya akan memuaskan. 

c.   Kebijakan dari madrasah yang sangat mendukung atas pelaksanaan 

kegiatan SKU. 

d.   Fasilitas sumber daya manusia (SDM) yang memadai dan berkualitas 

berupa guru pembina kegiatan SKU yang memiliki kualifikasi sarjana 

pendidikan agama sehingga dapat membimbing peserta didik dengan 

baik. 

Sedangkan untuk faktor yang menghambat dilaksanakannya kegiatan 

SKU adalah: 

a.   Banyaknya kegiatan-kegiatan lain di luar kegiatan SKU sehingga 

menyebabkan peserta didik sulit membagi waktu dan kurang fokus. Oleh 

karena itu, siswa harus pandai-pandai dalam membagi waktunya di 

madrasah, jangan sampai kegiatan yang lain mengganggu kegiatan SKU 

begitu juga sebaliknya. Hal ini perlu dimotivasi oleh guru-guru yang 

membimbing ataupun yang mengajar di kelas. 
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b.   Ada sebagian peserta didik yang inputnya berasal dari sekolah umum 

sehingga pengetahuan tentang keagamaan masih lemah. Mungkin karena 

peserta didik yang berasal dari sekolah umum mendapat pelajaran dan 

pengetahuan agama yang masih kurang dibandingkan dengan peserta 

didik yang berasal dari madrasah. Hal seperti ini perlu diperhatikan oleh 

guru, karena peserta didik seperti ini masih perlu bimbingan, dan 

tambahan pengetahuan agama dari madrasah, sehingga peserta didik 

tersebut mampu mengikuti peserta didik lain yang sudah menguasai 

banyak pengetahuan tentang keagamaan. 

c.   Faktor lingkungan keluarga dan juga lingkungan pergaulan yang kurang 

mendukung. Sebenarnya adanya kegiatan SKU ini sangat didukung oleh 

para orang tua peserta didik, namun sebagian orang tua yang belum 

paham betul tentang pentingnya ilmu agama mereka membiarkan saja 

putra-putrinya yang belum bisa dengan benar menyetorkan hafalan-

hafalan yang sudah ditentukan oleh pihak sekolah, tanpa memberikan 

motivasi ataupun dukungan. 

d.   Pemberian tugas yang tidak terstruktur. Berbeda dengan mata pelajaran 

lainnya untuk kegiatan SKU ini tidak memiliki buku paket ataupun 

Lembar Kerja Siswa (LKS) hanya ada buku panduan hafalan. Jadi ketika 

guru pembimbing tidak bisa masuk kelas, guru tidak bisa memberikan 

tugas untuk mengisi waktu kosong tersebut, Cuma menyuruh peserta 

didik untuk menghafalkan bagian-bagian selanjutnya ataupun bagian 

yang belum dihafal, dan itu belum tentu peserta didik melaksanakannya, 

terkadang peserta didik ramai sendiri ketika guru tidak bisa masuk kelas. 
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3.  Hasil Penerapan Program Standar Kecakapan Ubudiyah (SKU) dalam 

Meningkatkan Ketaatan Ibadah Peserta Didik Di MA Ma’arif Bakung 

Udanawu Blitar 

  Penilaian hasil belajar idealnya dapat mengungkap semua aspek domain 

pembelajaran, yaitu aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Sebab siswa 

yang memiliki kemampuan kognitif baik saat diuji ataupun belum tentu ia 

dapat menerapkan dengan baik pengetahuannya dalam mengatasi 

pemasalahan kehidupan. Penilaian hasil belajar sangat terkait dengan tujuan 

yang ingin dicapai dalam proses pembelajaran. Pada umumnya tujuan 

pembelajaran mengikuti pengklasifikasian hasil belajar, yaitu kognitif, afektif, 

dan psikomotorik. Kognitif adalah ranah yang menekankan pada 

pengembangan kemampuan dan keterampilan intelektual. Afektif adalah 

ranah yang berkaitan dengan pengemban gan-pengembangan perasaan, sikap, 

nilai dan emosi. Psikomotorik adalah ranah yang berkaitan dengan kegiatan-

kegiatan atau ketrampilan motorik.
6
 

  Dalam proses belajar mengajar, hasil yang dicapai menupakan salah satu 

tujuannya. Pada mata pelajaran Fiqh tidak hanya kemampuan siswa pada 

aspek kognitifnya saja yang ditekankan, tetapi pada aspek psikomotorik dan 

afektifnya yang lebih dominan. Maka dari itu untuk mengetahui seberapa 

paham siswa terhadap materi Ibadah sekaligus mampu mempraktekkannya di 

laksanakanlah SKU sebagai ujian praktek yang materinya diambil dari Fiqih 

Ibadah. Pada hasil belajar ada 3 aspek yang menjadi tolak ukur dalam 

keberhasilan belajar siswa, diantaranya:  

                                                           
 6

 Ali Idris, Manajemen Pendidikan Global, (Jakarta: Gaung Persada, 2009), hal. 36 
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a) Aspek kognitif  

 Aspek kognitif meliputi ingatan, pemahaman, penerapan, 

pengamatan, dan-lain-lain. Misalnya pada pelajaran Fiqih Ibadah 

materi yang diajarkan meliputi thaharah, wudlu, sholat, zakat, puasa, 

dan haji. Disini gunu harus menjelaskan terlebih dahulu tentang 

thaharah/bersuci, agar murid mengetahui dasar-dasar pelaksanaan 

sebelum berwudlu, sholat, dan lain-lain. Hal ini dimaksudkan agar 

murid mengetahui pengetahuan dasar tentang materi ibadah yang 

diajarkan. Aspek kognitif ini sangat penting untuk pengetahuan dasar 

siswa sebelum mempraktekkan.  

 Di MA Ma'arif Bakung Udanawu ketika pembelajaran Fiqih 

Ibadah, guru menjelaskan terlebih dahulu materi-materi dasar. 

Contohnya pada siswa kelas X yang materinya meli puti tentang 

thaharah, wudlu, shalat, zakat, puasa, dan Haji, gunu menjelaskan 

materi tersebut secara mendalam. Agar siswa paham dan mengerti 

tentang dasar pelaksana an materi Ibadah serta mampu Aspek kognitif 

ini yang nantinya akan menjadi nilai siswa yang dimasukkan ke nilai 

raport. Di Madrasah Di MA Ma'arif Bakung Udanawu ada korelasi 

positif antara Fiqih dan SKU, Jika ni lai SKU siswa baik, maka nilai 

Fiqih siswa juga baik. Karena pemahaman siswa tentang Fiqih 

meningkat setelah pelaksanaan SKU.  

b) Aspek psikomotorik  

 Aspek psikomotorik-skill adalah keterampilan menjalankan ibadah 

yang sudah diajarkan. Ketika pembel ajaran SKU, guru menjelaskan 
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materi yang sesuai dengan topik pelajaran, misalnya pada bab shalat, 

guru menjelaskan materi tersebut secara mendalam, dan ketika SKU 

(Standart Kecakapan Ubudiyah) siswa diminta untuk mempraktekkan 

materi yang sudah mereka dapat ketika pembelajaran berlangsung. 

Untuk kelas X, ujian SKU nya meliputi shalat, terampil dan hafal 

dalam melafadzkan bacaan-bacaan shalat, gerakan dalam shalat sudah 

benar, mendirikan shalat secara rutin, shalat berjama'h. Siswa dituntut 

harus menguasai dan mampu mempraktekkannya di depan 

guru/penguji SKU dan kepada teman-temannya. Tidak hanya dituntut 

mampu mempraktekkan ketika ujian SKU saja, tetapi siswa juga di 

harapkan mampu mengamalkannya di kehidupan sehari-hari. Bentuk 

pengamalan ibadah ini juga menupakan indikator mempraktekkannya.  

c) Aspek afektif 

  Keberhasilan belajar siswa dilihat dari aspek afektif (apresiatif 

terhadap ibadah). Setelah siswa mendapatkan pengetahuan serta 

mampu mempraktekkan apa yang sudah mereka dapat ketika 

pembelajaran SKU, maka siswa diharapkan mempunyai sifat 

menghargai dan senang serta merasa bahwa shalat adalah kebutuhan 

rohani-spiritualnya. Bukan semata-mata melaksanakan kewajibannya 

sebagai seorang muslim. Di MA Ma’arif Bakung Udanawu hasil 

belajar siswa dilihat dari ketiga aspek yang sudah dijelaskan oleh 

penulis diatas yaitu kognitif, psikomotorik, dan afektif. Siswa Di MA 

Ma'arif Bakung Udanawu di katakan berhasil dalam proses belajarnya 

apabila ketiga aspek tersebut mampu dikuasai siswa. Misalnya pada 
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materi shalat, siswa diharapkan mampu memahami pengetahuan / 

dasar-dasar pelaksanaan shalat, kemudi an pada aspek psikomotorik 

siswa dituntut mampu mempraktekan gerakan shalat serta melafadzkan 

bacaan-bacaan shalat dengan benar. Setelah itu pada aspek afektifnya, 

siswa Di MA Ma'arif Bakung Udanawu diharapkan mempunyai sifat 

senang terhadap ibadah-ibadah yang mereka kerjakan setiap harinya, 

dan bukan sekedar mengugurkan kewajibannya saja. 

 Pada aspek afektif ini siswa MA Ma'arif Bakung Udanawu 

diharapkan mampu menjadikan ibadah sebagai internalisasi nilai shalat 

dalam dirinya. Jika shalat yang dilakukannya baik dan benar serta 

khusyu' maka akan berdampak pada tingkah lakunya dalam kehidupan 

sehari-hari. Shalat akan dirasa sebagai kebutuhan jiwa seseorang yang 

akan menghiasi pelakunya dengan amalan shaleh, mencegah 

kemaksiatan, dan mampu menjaga tingkah lakunya. Ketiga aspek 

tersebut harus dicapai oleh setiap siswa yang belajar di MA Ma'arif 

Bakung Udanawu. Guru tidak hanya menilai pada kognitifnya saja, 

tetapi juga psikomotorik juga. Nilai kognitif siswa nantinya akan 

masuk ke nilai Fiqih, sedangkan untuk nilai psikomotoriknya adalah 

nilai SKU, dan bentuk afektif siswa merupakan pengamalan ibadah 

dalam kehidupan sehari-hari Dari penyajian data yang sudah di uraikan 

oleh penulis, maka dapat di tarik kesimpulan bahwa SKU mempunyai 

peran penting dalam membantu siswa memahami materi Ibadah. 

Karena dalam mempelajari Ibadah tidak hanya sekedar teori yang 

bersifat amaliah, namun harus mengandung unsur teori dan praktek. 
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Ibadah bukan hanya untuk di ketahui, akan tetapi diamalkan dan 

sekaligus menjadi pedoman hidup.  

 

Untuk penilaian dari hasil kegiatan SKU ini di samakan dengan Ujian 

Semester yaitu nilainya dicantumkan ke dalam rapot. Yang mana saling 

bersangkutan dengan nilai pelajaran pendidikan agama Islam khususnya Al-

Qur'an, Fiqih, dan Aqidah Akhlak.  

Nilai praktek SKU di dapatkan dari nilai praktek fiqih. Dengan 

melakukan praktek ketika pelajaran fiqih guru pembimbing SKU 

mendapatkan keuntungan yaitu nilai dari praktek fiqih tersebut tanpa 

melakukan praktek lagi. Dan guru fiqih juga diuntungkan karena peserta didik 

lebih bersemangat dalam melaksanakan praktek karena dituntut untuk bisa 

dan termotivasi oleh adanya kegiatan SKU. Namun penilaian kegiatan SKU 

ini tanpa ada ujian tulis seperti pelajaran lainnya, hanya peniaian dengan 

menggunakan non-tes saja.  

Non-tes adalah alat evaluasi yang biasanya digunakan untuk menilai 

aspek tingkah laku termasuk sikap, minat, dan motivasi. Ada beberapa jenis 

non-tes sebagai alat evaluasi, diantaranya observasi, wawancara, penilaian 

produk dan penilaian portofolio.
7
 

Dan dengan diadakannya kegiatan SKU ini banyak sekali manfaat 

yang di rasakan baik dari pihak guru maupun murid sendiri. Dengan 

diadakannya kegiatan SKUA ini siswa menjadi berkurang yang berpacaran 

dan pikirannya murid juga tidak neko-neko mereka lebih fokus untuk 

                                                           
7 Wina Sanjaya, Pembelajaran Dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi, t.tp. 

hal. 37 
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belajarnya dan hafalannya juga. Dan untuk melatih siswa khususnya peserta 

didik MA Ma’arif Bakung dalam mengembangkan potensi individunya di 

bidang al-Qur'an, aqidah akhlak, dan fikih yang berkaitan dengan untuk 

sarana kehidupan sehari-hari, serta dan landasan dalam mengamalkan ajaran 

Islam di kehidupan sehari-hari. Selain itu, juga untuk meningkatkan 

pengalaman agama Islam peserta didik.  

Dengan adanya kegiatan SKU ini pendidikan agama Islam tidak hanya 

bersifat teoritis saja atau bersifat ilmu pengetahuan saja, akan tetapi juga 

bersifat praktek, sehingga aspek kognitif, afektif dan psikomotorik siswa 

dapat saling berhubungan antara satu dengan lainnya dengan baik. Dan 

pendidikan agama Islam dapat membentuk pribadi atau martabat manusia 

yang memiliki sikap mental dan perilaku yang sesuai dengan ajaran Islam 

yang bersumber atas dasar nilai Islam yang tidak dapat diragukan lagi. Aspek 

kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental (otak). Menurut Bloom, 

segala upaya yang menyangkut aktivitas otak adalah termasuk dalam ranak 

kognitif. Ranah ini mempunyai enam tingkatan dari yang paling rendah: 

pengetahuan dasar (fakta, peristiwa, informasi, istilah) sampai yang paling 

tinggi adalah evaluasi (pandangan yang didasarkan atas pengetahuan dan 

pemikiran). Secara garis besar keenam tingkatan golongan kognitif itu adalah: 

pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, evaluasi.  

Aspek afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai. Dan 

ranah ini tidak dapat dilihat bahkan diukur seperti halnya dalam bidang 

kognitif. Yang dapat diketahui hanya ucapan verbal serta kelakuan non-verbal 

seperti ekspresi pada wajah, gerak gerik tubuh sebagai indikator apa yang 
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terkandung dalam hati siswa. Ranah afektif seperti yang dikembangkan oleh 

Krathwohl, Bloom, dan Masia dalam garis besarnya adalah sebagai berikut: 

menerima (memperhatikan), merespon, menghargai, organisasi, karakteristik 

suatu nilai atau perangkat nilai- nilai.
8
 

Aspek psikomotorik adalah ranah yang berkaitan dengan keterampilan 

atau kemampuan berti setelah seseorang menerima pengalaman belajar 

tertentu. Hasil belajar psikomotorik ini sebenarnya merupakan kelanjutan dari 

hasil belajar kognitif (memahami sesuatu) dan hasil belajar afektif (yang baru 

tampak dalam bentuk kecenderungan- kecenderungan untuk berperilaku). 

Hasil belajar kognitif dan hasil belajar afektif akan menjadi hasil belajar 

psikomotorik apabila peserta didik telah menunjukkan perilaku atau 

perbuatan tertentu sesuai dengan makna yang terkandung dalam ranah 

kognitif dan ranah afektifnya.
9
 

                                                           
8
 Nasution, Kurikulum dan Pengajaran, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012), hal. 65-72. 

9
 Sudiyono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), hal. 57-58 


